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Abstrak - Perkembangan teknologi informas dan komunikasi
yang sangat pesat mendorong berbagai lembaga pendidikan
memanfaatkan sistem e-learning untuk meningkatkan efektivitas
dan fleksibilitas pembelajaran. M eskipun banyak hasil pendlitian
menunjukkan bahwa efektivitas pembelagjaran menggunakan
sistem elearning cenderung sama bila dibanding dengan
pembelajaran konvensional atau klasikal, tetapi keuntungan yang
bisa diperoleh dengan elearning adalah dalam hal
fleksibilitasnya. Melalui e-learning, materi pembelajaran dapat
diakses kapan saja dan dari mana saja. Di samping itu materi
yang dapat diperkaya dengan berbagai sumber belajar termasuk
multimedia yang dengan cepat dapat diperbahar ui oleh pengajar.

Dalam pembuatan sistem ini, direncanakan akan dibuat suatu
perkuliahan e-learning dengan menggunakan metode blended
learning. Dimana akan menggabungkan antara pembelajaran
secara online dan konvensional. Untuk merancang sistem
perkuliahan e-learning ini menggunakan moodle sebagai bagian
utama perancangan. Fitur-fitur yang terdapat didalamnya
memungkinkan untuk dilakukan penambahan aktifitas-aktifitas
baru sesuai dengan sistem perkuliahan pada umumnya. Dalam
rancangan ini, terdapat perkuliahan melalui video conference,
web-based, dan face to face/tatap muka sebagai pembelgjaran
konvensionalnya. Untuk video conference menggunakan software
polycom PV X.

Pada pembelajaran web-basednya beris materi-materi
perkuliahan yang dapat diakses oleh mahasiswva pada halaman
Moodle. Dosen dapat langsung mengecek hasil ujian dan tugas
mahasiswa dan dapat langsung memberikan nilai. Dengan adanya
sistem ini memungkinkan menambah varias pada proses
perkuliahan serta membuatnya berjalan dengan lebih efisien.

Kata kunci
conference.

Moodle, E-learning, Blended learning, Video

. PENDAHULUAN

Oleh karena perkembanganlearning yang relatif masih
baru, definisi dan implementasi sistegrlearning sangatlah
bervariasi. Hal ini disebabkan antara lain kareglarh adanya
pola yang baku dalam implementaslearning keterbatasan
sumber daya manusia baik pengembang maupun stgéjpen
dalam e-learning keterbatasan perangkat keras maupun
perangkat lunak, keterbatasan biaya dan waktu jpavey@gan.
Adapun dalam proses belajar mengajar yang sesungguh
terutama di negara yang koneksi internetnya salagalbat,
pemanfaatan sistere-learning tersebut bisa saja digabung
dengan sistem pembelajaran konvensional yang dikena
dengan sisterblended learningtauhybrid learning

Konsep e-learning dengan metoddlended learningini,
nantinya diharapkan mampu memberikan peningkatatfit&s
belajar mahasiswa dengan menggunakan teknologatigi

Dengan menggunakan konten ini, bisa menambah Vvarias
dalam bidang perkuliahan dimana dapat memfasilitasi
mahasiswa dan dosen dalam melakukan kegiatan akadem
dimana dan kapan saja sepanjang terdapat konéksién

[I. LANDASAN TEORI

A. Internet

Secara harafiah, Internet (singkatan daterconnected-
networking ialah sistem global dari seluruh jaringan kompute
yang saling terhubung menggunakan standard Internet
Protocol Suite (TCP/IP) untuk melayani miliaran gguna di
seluruh dunia. Internet merupakan jaringan glomahputer
dunia, besar dan sangat luas sekali dimana setamper
saling terhubung satu sama lainnya dari negara dgara
lainnya di seluruh dunia dan berisi berbagai maicdormasi,
mulai dari text, gambar, audio, video, dan lainnydormasi

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasigyarini dibuat oleh penyelenggara atau pemilik jaring@amputer

sangat pesat
memanfaatkan

mendorong berbagai
sisteme-learning

lembaga pendidikstau dibuat pemilik informasi yang menitipkan imfasinya
untuk meningkatkan kepada penyedia layanan internet.

efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran. Meskipbanyak Berikut pengertian internet dari beberapa sumber:

hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pelajaran
menggunakan sisteme-learning cenderung
dibanding dengan pembelajaran konvensional atasikkla
tetapi keuntungan yang bisa diperoleh dengalearning
adalah dalam hal fleksibilitasnya. Melaledearning materi
pembelajaran dapat diakses kapan saja dan dari sagaaDi
samping itu, materi yang dapat diperkaya dengatdgei

sumber belajar termasuk multimedia dengan cepatatdap

diperbaharui oleh pengajar.

sama bila

1. Turban, Rainner dan Potter (2006, p674) internatadd
jaringan besar yang menghubungkan jaringan komputer
dari bisnis, organisasi, lembaga pemerintah, d&olse
diseluruh dunia, dengan cepat, langsung, dan hemat.

2. Mac Bride yang diterjemahkan oleh Sugeng

mendefinisikan adalah jaringan komunikasi globahgya

terbuka dan menghubungkan ribuan jaringan komputer,
melalui sambungan telepon umum maupun pribadi

(pemerintah maupun swasta). (Mac Bride, 1997)



3. John December, internet didefinisikan sebagai kdampu Sedangkanlearning memiliki makna umum yakni belajar,

jaringan komputer yang bekerja sama secara globdéngan

demikian sepintas mengandung makna pola

mendistribusikan pertukaran informasi melalui pkolo pembelajaran yang mengandung unsur pencampuran, ata

TCP/IP. (John December, 1997)

penggabungan antara satu pola dengan pola yangydain

Pengertian ini dapat kita lihat pada gambar 1.

B. E-Learning

Pengertian e-learning yang sederhana namun mengeng
dikatakan oleh Maryati S.Pde-learning terdiri dari dua
bagian yaitu e- yang merupakan singkatan dari mleiida dan
learning yang berarti pembelajaran. Jaglilearning berarti
pembelajaran dengan menggunakan jasa bantuan katang
elektronika, khususnya perangkat komputer. Terddada
“khususnya komputer” pada akhir kalimat yang mernber
pengertian bahwa komputer termasuk alat elektronik
disamping alat pembelajaran elektronik yang lain. 2.

E-learning adalah sebuah proses pembelajaran yang
berbasis elektronik. Salah satu media yang digunakialah
jaringan komputer. Dengan begini memungkinkan untuk
dikembangkan dalam bentuk berbasis web, kemudian
dikembangkan lagi ke jaringan komputer yang leb#slyaitu
internet. Inilah makanya sisteme-learning dengan
menggunakan internet disebut juga intermedbled learning
Penyajian e-learning berbasis web ini bisa menjadi lebih
interaktif dan informasi perkuliahan juga bisaal-time
Begitu pula dengan komunikasinya, meskipun tidakase
langsung tatap muka, tapi forum diskusi perkulialmsa
dilakukan secaranline danreal time Sisteme-learningini 3.
tidak memiliki batasan akses. Inilah yang memurigkin
perkuliahan bisa dilakukan lebih banyak waktu, kgguen
mahasiswa bisa mengakses sistem ini. Aktifitas yiethan
ditawarkan untuk bisa melayani seperti perkuliabi@sa. Ada
penyampaian materi berbentuk teks maupun hagjl
penyimpanan suara yang bisaddwnload selain itu juga ada
forum diskusi, bisa juga seorang dosen memberikié, n
tugas dan pengumuman kepada mahasiswa.

E-learning dalam arti luas bisa mencakup pembelajaran
yang dilakukan di media elektronik (internet) baikcara
formal maupun informalE-learning secara formal misalnya
adalah pembelajaran dengan kurikulum, silabus, mata

Berikut ini pengertianblended learningdari beberapa
sumber:

Thorne (2003)Blended learningadalah perpaduan dari
teknologi multimedia, CD ROMyvideo streamingkelas
virtual, voicemail, emaidan teleforconferenceanimasi
teks online danvideo-streamingSemua ini dikombinasi
dengan bentuk tradisional pelatihan di kelB&ended
learning menjadi solusi yang paling tepat untuk proses
pembelajaran yang sesuai tidak hanya dengan kebutuh
pembelajaran akan tetapi juga gaya si pembelajar.
Harding, Kaczynski dan Wood (200Blended learning
merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan pembelajaran tradisonal tatap muka
dan pembelajaran jarak jauh yang menggunakan sumber
belajar online dan beragam pilihan komunikasi yang
dapat digunakan oleh guru dan siswa Pelaksanaan
pendekatan ini memungkinkan penggunaan sumber
belajaronline terutama yang berbasis web, dengan tanpa
meninggalkan kegiatan tatap muka. Dengan pelaksanaa
blended learning ini, pembelajaran berlangsunghlebi
bermakna karena keragaman sumber belajar yang
mungkin diperoleh.

Wilson & Smilanich (2005) menyimpulkan bahwa
Blended learningadalah penggunaan solusi pelatihan
yang paling efektif, diterapkan dalam cara yang
terkoordinasi untuk mencapai tujuan pembelajarargya
diinginkan.

MacDonald (2008), istilatblended learningbiasanya
berasosiasi dengan memasukkan medidine pada
program pembelajaran, sementara pada saat yang sama
tetap mempertahankan kontak tatap muka dan
pendekatan tradisional yang lain untuk mendukus\gasi
Istilah ini juga digunakan pada medasynchronous
seperti email, forum, blogs atau wikis digabungkan
dengan teknologi, teks atau audio sinkronus.

pelajaran dan tes yang telah diatur dan disusudaberkan  jadi blended learning dapat diartikan sebagai proses
jadwal yang telah disepakati pihak-pihak terka#r(gelolae-  pembelajaran  yang memanfaatkan  berbagai macam
learning dan pembelajar sendiri). Pembelajaran seperti iBendekatan. Pendekatan yang dilakukan dapat meatiaria
biasanya tingkat interaksinya tinggi dan diwajibkafeh perbagai macam media dan teknologi. Secara sededsat
perusahaan pada karyawannya atau pembelajaran j@rak dikatakan bahwalended learningadalah pembelajaran yang
yang dikelola oleh universitas dan perusahaan-pbE@ mengkombinasikan antara tatap muka (pembelajarearae
(biasanya perusahaan konsultan) yang memang bkrgeggnvensional, dimana antara pelajar dan pengajéingsa
dibidang penyediaan jasalearninguntuk umum. berinteraksi secara langsung, masing-masing dagetikar

~ E-leaning bisa juga dilakukan secara informal dengafhformasi mengenai bahan-bahan pengajaran), beteadiri
interaksi yang lebih sederhana, misalnya melaluiars® (pelajar dengan berbagai modul yang telah dised)akarta
mailing list, e-newsletteatau website pribadi, organisasi da’belajar mandiri secamnline

perusahaan yang ingin mensosialisasikan jasa, @mgr penerapamlended learningidak terjadi begitu saja. Tapi,
pengetahuan atau keterampilan tertentu pada masydts terlebih dulu harus ada pertimbangan karakteristikian
(biasanya tanpa memungut biaya). pembelajaran yang ingin kita capai, aktifitas pelajbean
yang relevan serta memilih dan menentukan aktifitesa
yang relevan dengan konvensional dan aktifitas mgara
relevan untulonline learning

C. Blended Learning

Blended learning merupakan istilah yang berasal dar
bahasa inggris, yang terdiri dari dua suku kbtandeddan
learning Blendedmerupakan campuran, kombinasi yang baik.



Selain Blended learningada istilah lain yang sering D. Moodle

digunakan yaitthybrid learning Istilah yang disebutkan tadi Seiring kemajuan teknologi dan perubahan tren sgaV@
mengandung arti yang sama yaitu perpaduan, pereampuhiqup manusia yang cenderung bergerak secara dinami
atau kombinasi pembelajaran. Supaya tidak membgi@m (mopilg, kebutuhan akan proses belajar jarak jauh atag ya
masalah tersebut pernah dijelaskan oleh Mainned8)2fang  piasa disebut dengan teleedukasi semakin menimykat E-
menyebutkan Blended learning mempunyai beberapa jeaming sebagai salah satu bagian dari teleedukasi
alternatif nama yaitmixed learninghybrid learning Blended emberikan alternatif cara belajar baru. Dosenrdahasiswa
Blended e-learninglan melted learning(bahasa Finlandia).” tigak berada dalam ruang dan waktu yang sama. laski
Karena model pembelajaran campuran ini lebih banygfemikian, proses belajar dan mengajar tetap dapgalén
menggunakarlended e-learningpada perkuliahan dari padaggiam lingkungan virtual.
tatap muka atau residensial dan tutorial kunjurgkarpenulis MOODLE adalah pakesoftware yang diproduksi untuk
menggunakan istilahBlended Blended e-learningPada kegiatan belajar berbasis internet dan website yaiaga
Blended e-learningerdapat pembelajaran berbasis komputefiseput sebagdiearning Management System (LMS)/Course
yang beririsan dengan pembelajaraonline.  Dalam  panagement System (CMS)/Virtual Learning Envirortmen
pembelajararonline terdapat pembelajaran berbasis interne(‘VLE) atau Curriculum and Information Managemenst8yn
yang didalamnya ada pembelajaran berbasis web.ripsisk (c|MS) MOODLE tersedia dan dapat digunakan secara bebas
tersebut disimpulkan bahwa dalarBlended e-learning sebagai produkopen-sourcedibawah lisensi GNU. Kata
terdapat tatap muka yang beririsan derigiemded e-learning, pMoODLE awalnya merupakan kependekan ditodular
dimanaBlended e-learningbeserta komponen-komponennyaObject_Oriented Dynamic Learning Environmemtalaupun
yang berbasis komputer dan pembelajacarine berbasis pada awalnya huruf M kependekan dari kata “Martiyang
web-internet untuk pembelajaran. berasal dari Martin Dougiamas sang pembuat MOODLE.
Jika dikaji secara terminologis makidended e-learning \aksud dari modular disini adalah para developesediruh
menekankan pada penggunaan internet seperti pendafsia dapat mengembangkan serta menciptakardule-

Rosenberg (2001) bahwalended e-learningmerujuk pada mogdulebaru untuk menambah fungsional MOODLE.
penggunaan teknologi internet untuk mengirimkaarsgkaian

solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Hal ini senada dengan Campbell (2a0) E. Web Server
Kamarga (2002) yang intinya menekankan penggunaanWeb servemdalahsoftwareyang menjadi tulang belakang
internet dalam pendidikan sebagai hakidended e-learning dari world wide web (www). Web server menunggu
termasuk untuk pendidikan guru. permintaan dariclient yang menggunakan browser seperti
Lebih lanjut Onno W. Purbo (2002) menjelaskan bahwietscape Navigator, Internet Explorer, Mozilla, ¢angram
istilah “e” atau singkatan dari elektronik dalasended e- browserlainnya. Jika ada permintaan dari browser, magh
learning digunakan sebagai istilah untuk segala teknolagy serverakan memproses permintaan itu kemudian memberikan
digunakan dalam mendukung usaha-usaha pengajana lehasil prosesnya berupa data yang diinginkan kemkali
teknologi elektronik internet. Internet, intransttelit, tape browser Data ini mempunyai format yang standar, disebut
audio/video, TV interaktif da€D-ROM adalah sebagian dari dengan format SGML (Standar General Markup Language
media elektronik yang digunakan. Pengajaran boldbata yang berupa format ini kemudian akan ditanapilkleh
disampaikan secaraynchronously’(pada waktu yang sama) browser sesuai dengan kemampuan browser tersebut.
ataupuriasynchronously{pada waktu yang berbeda). Contohnya, bila data yang dikirim berupa gambaowser
Materi pengajaran dan pembelajaran yang disampaikgang hanya mampu menampilkan teks (misalnya lyitgkt
melalui media ini mempunyai teks, grafik animasmwdasi, akan mampu menampilkan gambar tersebut dan jika ada
audio dan video. la juga harus menyediakan kemudahtuk hanya akan menampilkan alternatifnya sujgb serveruntuk
‘discussion group’ dengan bantuan profesional dalamberkomunikasi denganlient-nya (web browser) mempunyai
bidangnya. Perbedaan pembelajaran tradisional dengsrotokol sendiri, yaitu HTTP (Hypertext Transferoicol).
blended e-learningyaitu kelas ‘tradisional’, guru dianggap Dengan protokol ini, komunikasi antaveb serverdengan
sebagai orang yang serba tahu dan ditugaskan unttiientnya dapat saling dimengerti dan lebih mudah. Seper
menyalurkan ilmu pengetahuan kepada pelajarnyaarfgadn telah dijelaskan diatas, format data padarld wide web
di dalam pembelajaraiblended e-learning’fokus utamanya adalah SGML. Tapi para pengguna internet saat dhihl
adalah pelajar. Pelajar mandiri pada waktu terted&in banyak menggunakan format HTMLHypertext Markup
bertanggung-jawab  untuk  pembelajarannya.  Suasabanguagé karena penggunaannya lebih sederhana dan mudah
pembelajaran’blended e-learning’akan ‘memaksa’ pelajar dipelajari. (Leoni Waradita, 2010)
memainkan peranan yang lebih aktif dalam pembelajga. Kata HyperTextmempunyai arti bahwa seorang pengguna
Pelajar membuat perancangan dan mencari materiadennternet dengan web browsernya dapat membuka dan
usaha, dan inisiatif sendiri. Khoe Yao Tung (2000jnembaca dokumen-dokumen yang ada dalam komputer ata
mengatakan bahwa setelah kehadiran guru dalam dstihkan jauh tempatnya sekalipun. Hal ini memberikia
sebenarnya, internet akan menjadi suplemen danlkamep rasa dari suatu proses yang tridimensional, artpggguna
dalam menjadikan wakil guru yang mewakili sumbelajae¢ internet dapat membaca dari satu dokumen ke dokuyaueg
yang penting di dunia. lain hanya dengan mengklik beberapa bagian daenteah-



halaman dokumen (web) itu. Proses yang dimulai dariB. Alat dan Bahan

permintaan web cliet (browser), diterimaweb server Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam Adalatn a
diproses, dan dikembalikan hasil prosesnya wleb serveke  4an bahan yang digunakan dalam mengerjakan tudpsink
web clientlag@. S_etiap orang _dapat dengan mudah m_engetalw’itu berupa dua buah laptop yang satunya berfiseisagai
apa yang terjadi pada tiap-tiap proses. Secara §asarnya server dan satunya lagi sebagalient, sertahardware dan
web server hanya memproses semua masukan yargftwareyang berfungsi sebagai sistem pendukung.

diperolehnya danveb clienbya. (Leoni Waradita, 2010) - SpesifikasHardware
1. CPU yang difungsikan sebadserver
F. MySql - Processor Pentium IV

- Memory 512 MB DDRAM

Menurut Welling (2001,p5-6) MySqgl adalah sistem - Harddisk40 GB

manajemendatabaseyang berhubungan dan sangat cepat.
Sebuah database memungkinkan anda untuk menyimpan - CDROM 52X
. e 9 . yimpan, ) AN card Realtek 100 Mbps
mencari, mengurutkan dan menerima data secaraerefisi . . ..
. 2. Laptop yang difungsikan sebagdient

ServerMySql mengatur akses ke data anda untuk memastikan ;

. . » Axioo Neon MNA P325
bahwa banyakuser dapat bekerja dengan baik, untuk - Processor Pentium(R) Dual-Core CPU T4500
menyediakan akses yang cepat dan memastikan badmya h 230 GHz
user yang berhak saja, yang bisa melakukan akses. MySql ) R'AM DDR2 2 GB
adalah multiuserdanmulti thread serverDan menggunakan - Harddisk250GB HDD
Sql atau bahasa pemrograman yang terstruktur, &ahas - Grafik Card Ati RadeolY HD 4500
pemrograman yang luas untuttatabase Saingan MySql

adalah Postgresql, Microsoft ssrver Oracle. - SpesifikasiSoftware

1. Xampp versi 1.7.7 32-bit yang merupakan sebuahtpake
untuk instalasi PHP, Apache, dan MySQL.

2.Polycom PVX yang berfungsi sebagai media dalam
melakukarvideo conference

3.Moodle yang merupakan aplikasi dalam pembuagan

A. Tempat dan Waktu Penelitian . A .
L ) . learning Moodle yang digunakan adalah versi 1.9.12.
Dalam pelaksanaan tugas akhir ini penulis mengambil 4.Mozilla Firefox sebagaiveb browser

tempat pada Pusat Teknologi Informasi (PTI) Uni@ssSam g \yindows XP Professional sebagai sistem operasi.
Ratulangi (UNSRAT), dengan waktu antara Januari2201
hingga November 2012, penulis melakukan penelitintuk
memperoleh data-data guna penulisan tugas akhir ini

. METODOLOGIPENELITIAN
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Gambar 2. Desain pembelajasafearningdengarBlended Learning Gambar 5. Tampilan hasil akhir instalasi Polyd@vx



C. Prosedur Penelitian - Pembelajaran Konvensional : dilaksanakan secaep tat

Prosedur yang dilakukan dalam pembuatan moBl muka didalam kelas. _ o
learning dengan metodeblended learningadalah sebagai - Video conference pembelajaran tatap muka yang terjadi
berikut: secaraonline.

1. Studi literatur. Tahapan ini mencari materi-mageing - Web-based pembelajaran melalui web, yang materinya
berhubungan dengan pembuatan e-learning bisa didownload melalui web tersebut. Format mayeri
menggunakan metodgended learning. ada yang berbentuk PDF, word, dan powerpoint.

2. Studi implementasi mengenai konten pembelajaran
dengan metodklended learning. E. Instalasi Software

3. Mencari ~ program-program  pendukung  dalam gofyare-software/ang digunakan dalam pembuatan tugas
pembuatan tugas akhir. akhir ini antara lain:

4. Persiapan perangkat keras, perangkat lunak, dan _ Instalasi Xampp (lihat pada gambar 3)

melakukan proses instalasi serta pengujian sistem. lasi dle (lih d b
5. Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan silabus ~ Instalasi Moodle (lihat pada gambar 4)

mata kuliah. - Instalasi Polycom PVX (lihat pada gambar 5)
6. Implementasi pembuatae-learning dengan metode
blended learning. F. Menyusun Rancangan Pembelajaran

7. Pengujian sistem.

- Rancangan pembelajaran yaitu suatu proses yargikiia
8. Penulisan laporan.

oleh pengajar dalam membimbing, membantu, dan
mengarahkan peserta didik untuk mencapai tujuaggjeran

D. Perancangan Sistem yang telah ditetapkan dengan langkah-langkah penguns

Dalam pembuatan tugas akhir ini, sistem yang daeakan Materi pembelajaran, penggunaan media pengajaran,
untuk dibuat bersifatblended e-learning Dimana metode Penggunaan metode dan pendekatan pengajaran, ditaige
pembelajararsyncronougberada pada waktu yang sama) dafalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakdamda
asyncronougpada waktu yang berbeda) digabungkan menja@ektu tertentu. Dalam penyusunan rancangan penahaf)]
satu. Dengan begini kita tidak hanya melakukan méajgran harus berdasarkan silabus matakuliah.

secara konvensional saja, tetapi bisa juga secdirze Untuk Rancangan pembelajaran yang disusun dalam blended
pembelajaran secaranline, akan menggunakaweb-based |earning ini, yaitu: .
dan video conferenceuntuk tatap muka secaranline 1. PenyusunaRrogram Mapping
Sedangkan pembelajaran konvensional dilakukan mesthp 2. Penyusunaxideo Conference Form
muka didalam kelas. 3. Penyusunaweb-Based Course Form
Tampilan desain perancangan sisteatearning dengan 4. PenyusunaRace to Face Form
metodeblended learninglapat dilihat padgambar2. 5. Penyusunan Sistem Penilaian

Dalam pembuatan desain pembelajaran ini, materi
engajaran diberikan oleh pengajar bisa melaluihgdaparan
gnlirglleJ dan konvensional. pPe?nkielajaramline ada video IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
conferencqtatap muka secamnline) danweb-basedbelajar Dalam pembuatane-learning dengan metodeblended
mandiri). Sedangkan pembelajaran konvensional midlate learning ini, kita akan menggabungkan pembelajacarine
to faceatau tatap muka dalam kelas. dan konvensional. Sehingga tugas akhir yang berjudu
Bila pengajar berhalangan hadir untuk mengajar sedang “ Perancangan dan Implement&@sintentPembelajara®nline
tugas luar, la tetap bisa mengajar setelah urusaselesai Dengan MetodeBlended Learningini, akan menghasilkan
melalui tatap muka secaoaline yaitu lewatvideo conference pembelajaran melalWideo Conference, Web-based Course
Untuk video conferencetidak hanya dilaksanakan pada saafanface to fac#atap muka.
pengajar sedang tugas luar tapi sudah ada jadwgldigusun
berdasarkan silabus matakuliah. i i .
Selain itu, pengajar bisa memberikan materi pengaja Untuk melakukan pembelajaran melalui mediedeo
secara mandiri kepada pelajar dengan postingaingast conference kita harus menyediakan segala sesuatu yang

A. Pembelajaran Melalui Video Conference

materi dalamveb-based berhubungan denganvideo conference Selain materi
Hasil dari kategorisasi yang dihasilkan dari desaif€mbelajaran, kita juga harus menyediakan medig wéan
pembelajaran sebagai berikut: kita gunakan. Dalanvideo conferencekali ini, kita akan

- Materi Pengajaran : mencakup tutorial, E-book, dafenggunakarsoftware Polycom yang sudah disediakan oleh

Lectures (lecture notesatau slides dalam bentuk atay@dmin. Dibawah ini adalah tampilaoftware Polycom yang
format bermacam-macam). sedang melakukarideo conferencéihat pada gambar 6).

- Pengajar : terdiri dari pengajar yang berpengalaman B. Pembelajaran melalui Web-based
- PembelajararOnline : terdiri dari web-baseddan video

conferencedilaksanakan sesuai jadwal yang telah diSUSLkn
: . e
berdasarkan silabus matakuliah.

Web-based courseadalah penggunaan internet untuk
perluan pembelajaran, dimana seluruh bagian Hadiajar,
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ARSITEKTUR DAN ORGANISASI KOMPUTER

Oleh: Akhlis Munazilin, $.Kom Server PTI

Koneksi LAN

tch
+ Set Instruksi, jumlah bit yang digunakan untuk penyajian data, mekanisme 1/O, teknik
pengalamantan (addressing techniques).
+ Contoh: apakah tersedia instruksi untuk perkalian?

Koneksi Wireless
x ORGANISASI ANLaptop Client
Organisasi komputer berkaitan dengan unit-unit operasional dan interkoneksinya yang N\
merealisasikan spesifikasi arsitek A
2 (W@ as

Gambars. Tampilan materi berbentuk file \
Gambar 11. Skema Pengujian

x ARSITEKTUR
Arsitektur komputer berkaitan dengan atribute-atribute yang nampak bagi programmer.

Koneksi LAN

diskusi, konsultasi, penugasan, latihan dan ujgresuhnya

disampaikan melalui internet. Berikut ini tampilan pembelajaraface to faceyang di
DalamWeb-based courdei terdapat bahan ajar atau materdokumentasikan (lihat pada gambar 9).

pembelajaran yang dibagi dalam beberapa topik piahHan. Selain dalam pemberian matdegce to facguga digunakan

Topik perkuliahan ini disusun berdasarkan prograappmng pada saat ujian tengah semester dan ujian akhiestemHal

yang dibuat. ini bisa kita lihat pada gambar 10.

Ada dua cara dalam membuat materi perkuliahany:yait

1. Materi diketik langsung dalam situs D. Pengullar.l_ Slst_em ) )
(lihat pada gambar 7). Pada pengujian sistem yang sudah dibuat, dilakdkagan

2. Materi berbentuk file menghubungkan laptop server dengan laptigmt Serverdan
(lihat pada gambar 8). clientdihubungkan melalui koneksi LAN. Pengujian dila&ok
) ) dengan skema pada gambar 11.

C. Pembelajaran melalui Face to Face Berdasarkan pengujian yang dilakukan pag®-basedian

Pembelajaranface to face atau tatap muka adalahvideo conferencepenulis mendapatkan hasil yang berbeda.
pembelajaran dimana dosen dan mahasiswa beraden daRada pengujian pembelajaran melaluieb-based tidak
ruang dan waktu yang sama. Pembelajaran ini tetdeslam terdapat permasalahan, hasil yang didapat samaaderang
metode $ncronous Learningpada waktu yang samalda ada padaserver Namun pada pembelajaran melalideo
juga yang mengatakan bahwa pembelajaran ini meampalkconferenceterdapat permasalahan, yaitu pada audio yang
pembelajaran konvensional. dihasilkan. Ketika kita sedang melakukeitleo conferencge

Dimana pembelajaran ini sudah sering diterapkararseh tampilannya bagus tapi apa yang disampaikan dieht kita
hari, sejak kita berada pada bangku Sekolah Demapa tidak bisa mendengarnya. Selain itu, terdapat juga
Kuliah. permasalahan dalam tampilan video yang dihasilkan.



E. Analisa Hasil

Kemampuan e-learning yang dapat dikembangkan,
membuat perkuliahan  didalam  moodle memberikafh
pengetahuan baru bagi semua orang yang menggumedd c
ini. :

Kemampuan dari setiap orang untuk menggunakan roodl|
ini memiliki keragaman dan berbeda pada daya kiiesi
masing-masing. Penyusunan skripsi yang memilikiadas
learning merupakan ilmu yang sudah lama digunakan namun
kita tidak menyadarinya.

Dalam pembuatane-learning dengan metodeblended
learning ini, ditemukan banyak hal yang dapat dikembangkan
lebih luas lagi. Hal ini dikarenakan pembelajaraelatui e-  [1]
learning belum memilikistandardkhusus atau masih bersifat %
umum.

Setiap Perguruan Tinggi bebas membuat pembelajards
melalui e-learning berdasarkan yang mereka inginkan. Maka
dari itu penulis membuat suatu pembelajarahearning
dengan menggunakan metodiended learning Dimana kita

6

tidak hanya melaksanakan pembelajaran secara ksionah o

saja, tapi bisa juga secaraline [7]

[8l

V. PENUTUP [

A. Kesimpulan [10]
Setelah melalui proses perancangan dan pembuatamsi

ini, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: [11]

1. Awal pembuatare-learningini menggunakaserverlokal.
Setelalcontent e-learningelesai dibuat, baru dipindahkan (12]
ke serveryang ada di Pusat Teknologi Informasi (PTI) 13
Universitas Sam Ratulangi Manado.

2. Pembuatare-learningdengan metodblended learningni [14]
menggabungkan tiga cara pembelajaran Vaite to face [15]
atau tatap mukajideo conferencedanweb-based course

3. Untuk pelaksanaawideo conferenceya masih bersifat [16]
intranet. [17]

4. Karena menggunakan aplikasi yang belum teregistras[iw]
maka dalam pelaksanaawnideo conference penulis
mengalami kendala dalam hal durasi maksimum. Batggg]
waktu yang diberikan dalam melakukeaideo conference
hanya 5 (lima) menit.

5. Pada tampilan video yang ada dalesdearningini, sering
terputus-putus atau terjaluffer.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh penul&anda
membuat sistem ini, adalah:
1. Diadakan pelatihan untuk penggunaan sistem peHaria
e-learning ini agar tidak terjadi kesalahan dalam
penggunaan.
Diharapkan ada pengembangan selanjutnya tentang
sistem perkuliahae-learningini, agar benar-benar bisa
diakses dimana saja dan kapan saja terutama untuk
pelaksanaawmideo conference
Untuk mengatasi kendala waktu pada saat melakukan
video conference kita harus mengaktifkan lisensi

produknya agar bisa digunakan tanpa batas waktu
pemakaian.

Kapasitasbandwith harus diperhatikan, agar tampilan
video yang dihasilkan tidak terjaduffer.

Diharapkan sistem perkuliahare-learning dengan
metodeblended learningini bisa diimplementasikan di
Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik Unsrat
agar dapat menunjang proses belajar mengajar.
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